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ATRSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajart pengarub fermentasi dengan
Aspergifivs niger pada dosis inckulum dan lama lermentasi vang berbeda
terbadap kualitas nutrisi kulit buah coklat { berdasarkan pH, MH: dan toal VFA
pada cairan rumen secara S Fiteo), Hipetesis penelitian ini adalah pengzunaan
limbah kulit bush coklal yarg dilermentasi dengan Aspergiflvs miger pada lama
termentasi terpendek dan desis inokulum paling sedikit dapat memperbaiki
karakteristtk  cairan rumen secara fn Fieo, Penelitian ind dilaksanakan  of
Laboratorium Teknolagi Industri Pakan don Laboratorium Gizi Ruminansiz
Fakultas Peternakan Universitas Andalas dari tanggal 12 Februari - 12 Mei 2006.
Rancangan vang digunskan adaleh Rancangan Acak Kelompok (RAKY dengan
susunan perlzkuan pola fakierial (3x3) dan 3 kelompok, Faktor A adalah dosis
inckulum A l=4%, A2=06% den A3=8%, Faklor B adalah lama fermentasi Bi=6
hari, B2=8 hari dan B3=10 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis
inckulum dan lema fermentasi memberikan pengaruly interaksi vang herheda
samgrat nyatz (P<001) derhadep pH dan prodeksi VFA, sedsngkan pada
konsentrasi MNI1s memberikan pengarch intersksi vang berboda tidak nvata
(P05 Malar pH vang didapat berada pada kisaran yang sormal uniek mikroba
rumen. Konsentrast NI tertinggt diperoleh pada dosis 4% vaite 341 mg/ 100 ml
cairan rumen, sedangkan konsentrasi WH; terendah diperoleh pada desis 6% vaita
473 me/ 100 ml cairan rumen, Produksi VFA tertinggl diperoleh pada dosis 4%
lama fermentasi & hari {139.6% mM), sedangkan produkst terendah dipereleh pada
dosis 6% lama fermentasi 6 hari (L8102 mM) Dari penelitian ind depar
disimpulkan bahwa fermentasi kulit buah coklat dapat mempengerohi pH cairan
rumen api masih dalam kondisi optimal untuk pertumbuhan mikroba oumen,
tomsentrasi MHy tertinggi pada dosis 4%, produksi VFA tertinggi pada dosis 4%
lama fermensasi § hari.
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A. Latar Belakang

Penpgembangan usaha pelemakan sengat terpantung pada terscdianya
hahan pakan. Namun akhir-akhir ini lzhan untok padang rerspul dan hijoosn
pakan termak semakin berkurang, sehingga kelersedisan rumpot semekin subil don
harganya meningkat. Sedangkan pakan merupakan kebutchan mutlek vang haros
dipenuhi oleh ternak untuk dapat meningkatkan produktifitasnya.

Untuk mieningkatkan produktifisas ermak dan menjamin kelersedisan
pakan terus menerus maka perhs dicari bahan pakan alternatif vanp mudsh
didapat, harga murah, cukup Randunpan gizi, tidak bersaing dengan Kebutuhan
myanusia den pmon dikonsums: oleh erpak. Salah sam upeva vang dimaksod
adalah integrasi dan diversivikasi lahan pertanian termasuk pemanfaatan limbah
pertanian {hy produoct).

Indanesia sebagal nepara agraris memiliki potensi Limbah pertanian
dan hasil agroindostri yeng jumlahnva cokup banyak. Diantara beragamnya
limbah pertanian tersebut, salah salu vang diangpap potensial schagai sumber
hahan pakan teenak ruminansia adalah kulit buah coklat

Derdasarkan informasi dari Badan Pusar Sratistik Indonesia ol
204, lvas perkebunan coklar milik perusahaan swasta di Sumatera Barat
mencapai 18540 Ha denpan produksi 1892 won. Selanjuinva Rahmi (2002)
menvatakan bahwa limbaeh buah coklat terdiri dari kulic buzh coklat {7567 %),
keulit biji £21,74 %), dan plasenta (2,5 %),

Fandungan zat givt kulit buzh coklat cukup baik dengan kadar bahan

kering (91,33 %), protein kasar (9710), lemak kaser (0,90 %), serat kosor (40,03



) dan TN (26,00 %), (Laconi. 1998). Amiroenas (1990) kamposisi YVan Soest
carl kulit buah coklat terdirt dari NDF (66,26 %), ADF (65,12 %), Sclulosa (36,24
¥o). Masil ini tiluk berbeda denpan komposisi dad Rumput lapangan vang terdii
dari NDF (67,20 %), ADF (45,76 %), dan Selulesa (32,37 %) (Svafiil, 2007,
Dengan demikian kulit buah coklat sangal mungkin digunakan sebagai sumber

pakan pengeanti hijavan.

Pemanfaatan limbah coklat untuk pakan ternak sapi petong digunakan
sehagal substitusi bahan pakan seperti jagung dan bungki] kelapa, Penppunasn
kulit buah coklat sebanyak 20 % dan 40 % sebagai bahan substitusi jagung dalam
ranswm sapi menumukkan pertambaban bobot dan konsumsi bahan kering vang
tidak berbeda nyata dengan ransum kontrol (Adegbola, 1977} Menurut Smith dan
Aclegbola (1982) hasil yang sama didapatkan pada pengpunaan kuelic buuh coklat
30 % dan 60 % untek konsumsi baban kering pada remak sapi, sedangkan
periambahan bobot badan nyata meourun pada pengpunaan 60 % kulit bush
coklat, Hasil penclitian [kbwani {1998) denpan menggunakan kulic buah coklat
vang dibaluskan  schagal  pengganti jagung  dalam  ransum sapi  dengan
perbandingun hijauan dan konsentrat 20 @ 8 menunjukan babwa pemakaian Lulit
buah coklat pada level 14,4% dalam ransum dapat mempertabankan konsumsi dan
dava cerna zat-zat makanan, meskipun meningkatkan konswmsi serat kasar.

Kulit buah coklat sebelum digunakan schagai pakan temak, terlebih
dahizle harus difermentas] guna melonggarkan ikatan antara lignin dengan
selulosa dan bemiselufosa yang sulit dicerna oleh hewan, sehingga kecernaan
akan meningkat vang dapat menvebabkan produksi VFA meningkat, Untuk proses

fermentasi ini dipunakan kapang Aspereillus niger vang menghasilkan enzim



KESIMPULAN

Dari hasil pepelitian ini dapst disimpulken bahwa, perbeduon dusis
mokulure dan lama fermentasi terhadap kulit bual coklan vang difermentasi
dengan Aspergilius wiger depat mempengaruhi pH csiran rumen tetapi, masih
dalam kisaran vang normal. konsentrasi WH; terlingei pada perlakuan dosis 4 %,
produksi VFA tertinggd pade perlakuan dosis inokolum 4% dun lane Termenlost 8

hari.
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